PERNYATAAN INFORMASI VAKSINASI

Vaksin Zoster (Cacar Api)

Rekombinan: Yang Perlu Anda Ketahui

Informasi tentang vaksin juga tersedia dalam
bahasa Indonesia dan dalam bahasa lainnya.

Kunjungi situs web di www.immunize.org/vis

1 | Mengapa harus divaksin?

Vaksin zoster rekombinan (herpes zoster) dapat
mencegah penyakit herpes zoster (cacar api).

Cacar api (atau disebut juga herpes zoster atau zoster)
adalah ruam kulit yang menimbulkan nyeri dan seringkali
disertai dengan kulit lepuh. Selain ruam, cacar api juga
dapat menyebabkan demam, sakit kepala, kedinginan,
atau sakit perut. Meskipun jarang sekali terjadi, cacar api
dapat menyebabkan pneumonia, masalah pendengaran,
kebutaan, radang otak (ensefalitis), atau bahkan kematian.
Komplikasi cacar api yang paling umum adalah nyeri
saraf jangka panjang yang disebut dengan neuralgia
postherpetic (PHN). PHN dialami pada daerah di mana
cacar api berada, bahkan setelah ruam hilang. Ini bisa
berlangsung selama berbulan-bulan atau bertahun-tahun
setelah ruam hilang. Rasa sakit dari PHN bisa parah dan
melemahkan tubuh anda.

2

Sekitar 10 hingga 18% orang yang terkena cacar api akan

mengalami PHN. Risiko PHN meningkat seiring
bertambahnya usia. Orang dewasa/berumur yang terjangkit
cacar api akan lebih berisiko untuk mengalami PHN dan
rasa sakit akan lebih parah dan lebih lama sembuh daripada
orang yang berusia lebih muda.

Herpes zoster disebabkan oleh virus varicella zoster, sejenis
virus yang menyebabkan cacar air. Setelah anda menderita
cacar air, virus akan tetap berada di dalam tubuh anda
dan dapat menyebabkan cacar api di kemudian
harinya. Cacar api tidak menular, tetapi virus penyebab
cacar api dapat menyebar dan menyebabkan cacar air pada
seseorang yang belum pernah menderita cacar air atau
belum menerima vaksin cacar air.

2 | Vaksin Cacar Api (Rekombinan)

Vaksin cacar api rekombinan dapat memberikan
perlindungan kuat terhadap virus cacar api. Dengan
mencegah terjangkitnya cacar api, vaksin cacar api

rekombinan juga dapat melindungi anda dari PHN.

Vaksin cacar api rekombinan adalah vaksin pilihan untuk
mencegah cacar api. Namun dalam beberapa situasi/kasus,
dokter memberikan vaksin cacar api yang berbeda jenis:
vaksin cacar api hidup.

Vaksin cacar api rekombinan disarankan untuk orang
dewasa berusia 50 tahun ke atas yang tidak ada masalah
kekebalan tubuh serius. Dua dosis vaksin diberikan secara
terpisah dalam rangka beberapa bulan.

Vaksin ini juga disarankan untuk orang yang sudah
mendapatkan vaksin cacar api jenis lain: vaksin cacar api
hidup. Tidak ada virus hidup dalam vaksin ini.

Vaksin cacar api dapat diberikan bersamaan dengan vaksin
lainnya.

3 | Bicarakan dengan dokter anda

Beritahukan penyedia vaksin anda jika orang yang akan
mendapatkan vaksin:

o Pernah mengalami reaksi alergi pada dosis vaksin
cacar api rekombinan atau memiliki alergi parah
yang membahayakan nyawa.

« Sedang hamil atau menyusui.

« Sedang terjangkit cacar api.

Dalam beberapa kasus, penyedia layanan kesehatan Anda
mungkin memutuskan untuk menunda vaksinasi herpes
zoster untuk kunjungan berikutnya.
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Bagi yang sedang menderita penyakit ringan, seperti pilek,
boleh divaksinasi. Bagi yang sakit level sedang atau parah
biasanya harus menunggu sampai sembuh dulu sebelum
mendapatkan vaksin cacar api rekombinan.

Penyedia layanan kesehatan anda dapat memberikan lebih
banyak informasi kepada anda.

5 Bagaimana jika terjadi masalah
serius?

4 | Risiko dari reaksi vaksin

* Rasa nyeri di lengan setelah vaksin cacar api
rekombinan sangatlah umum, biasanya dialami oleh
sekitar 80% orang yang divaksinasi. Kemerahan dan
pembengkakan juga bisa terjadi di daerah suntikan.

* Lebih dari separuh pasien yang menerima vaksin cacar
api kombinan mengalami kelelahan, nyeri otot, sakit
kepala, menggigil, demam, sakit perut, dan mual.

Dalam uji klinis, sekitar 1 dari 6 orang yang mendapatkan
vaksin cacar api rekombinan mengalami efek samping
yang menghalangi mereka untuk melakukan aktivitas
sehari-hari. Reaksi dari efek samping biasanya akan
hilang dengan sendirinya dalam waktu 2 sampai 3 hari.

Anda tetap harus mendapatkan dosis kedua dari vaksin
cacar api rekombinan meskipun anda mengalami salah
satu dari reaksi efek samping setelah dosis pertama.

Pasien terkadang pingsan setelah prosedur medis,
termasuk vaksinasi. Beritahukan dokter/bidan anda jika
anda merasa pusing atau mengalami gangguan
penglihatan atau telinga berdenging.

Seperti halnya obat apa pun, ada kemungkinan yang
sangat kecil untuk efek samping dari vaksin yang
menyebabkan reaksi alergi parah, cedera serius lainnya,
maupun kematian.

Reaksi alergi dari vaksin dapat terjadi setelah pasien
meninggalkan klinik. Jika anda melihat tanda-tanda dari
reaksi alergi yang parah (gatal-gatal, pembengkakan pada
wajah dan tenggorokan, kesulitan bernapas, detak jantung
berdebar cepat, pusing, atau lemas), hubungi 9-1-1 dan bawa
pasien tersebut ke rumah sakit terdekat.

Untuk tanda-tanda lain yang mengkhawatirkan anda,
hubungi penyedia layanan kesehatan anda.

Reaksi yang merugikan harus dilaporkan ke Vaccine Adverse
Event Reporting System (VAERS). Penyedia layanan
kesehatan anda biasanya akan mengajukan laporan ini, atau
anda dapat melakukannya sendiri.

Kunjungi situs web VAERS di www.vaers.hhs.gov atau
hubungi 1-800-822-7967. VAERS hanya membantu untuk
melaporkan reaksi efek samping dari vaksin, dan petugas
VAERS tidak memberikan saran medis.

Bagaimana saya bisa
mempelajari lebih lanjut?

* Tanyakan kepada penyedia layanan kesehatan anda.
* Hubungi departemen kesehatan setempat atau negara
bagian wilayah anda.
* Hubungi Pusat Pengendalian dan Pencegahan
Penyakit (CDC):
- Hubungi 1-800-232-4636 (1-800-CDC-INFO) atau
- Kunjungi situs web CDC di www.cdc.gov/vaccines
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